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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diketahui tanggapan responden 

mengenai Kompetensi Wirausaha pada RM. Nasi Bancakan Bandung 

dapat dikatakan baik, hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh melalui 

kuesioner yang dibagikan kepada responden dan ternyata pada sebagian 

besar responden memberikan tanggapan ragu-ragu pada indikator Ilmu 

Pengetahuan sebesar 65,83% dan Keterampilan sebesar 67,08%  dan 

memperoleh kriteria cukup sedangkan pada indikator Kemampuan 

Individu kebanyakan responden memberikan tanggapan yang positif 

sebesar 73,61%  dan memperoleh kriteria baik.  

2. Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diketahui Keberhasilan Usaha 

pada RM. Nasi Bancakan Bandung dapat dikatakan baik, hal ini terlihat 

dari hasil pengolahan kuesioner yang telah dibagikan kepada responden 

sebagian besar responden memberikan tanggapan ragu-ragu pada Indikator 

Kemauan & Kemampuan sebesar 67,36%  dan Tekad yang kuat & Kerja 

keras sebesar 66,46% sehingga memperoleh kriteria yang cukup 

sedangkan pada Indikator lainnya memperoleh kriteria yang baik sebesar 

73,19%.  
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3. Kompetensi Wirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha, dengan 

tingkat korelasi yang cukup kuat yaitu sebesar 0.657, dengan kontribusi 

dampak sebesar 43.17%, dan sisanya sebesar 56.83% merupakan dampak 

dari faktor-faktor lain yaitu Sikap, motivasi, dan tingkah laku dalam 

pelaksanaan kegiatan sehingga sebagian besar responden banyak yang 

dipengaruhi factor - faktor ini diluar variabel Kompetensi Wirausaha.  

Hal ini didukung oleh pendapat Michael Harris (2000:19), bahwa 
:“Wirausaha yang sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki 
kompetensi yaitu : seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan kualitas individu yang meliputi sikap, motivasi, nilai 
serta tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaan/kegiatan”. 
 
Hasil uji hipotesis menyebutkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti “Kompetensi Wirausaha berpengaruh dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha pada RM. Nasi Bancakan Bandung”. 

  

5.2. Saran 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya maka penulis mencoba 

memberikan masukan guna memperbaiki dan memecahkan masalah Kompetensi 

Wirausaha berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada RM. Nasi Bancakan 

Bandung. Adapun masukan dari penulis kepada perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak perusahaan diharapkan lebih memperhatikan tingkat kesesuaian 

antara pendidikan dengan pekerjaan dalam dasar kompetensi wirausaha agar 

dapat terciptanya hasil yang lebih optimal dengan penempatan setiap 

karyawan sesuai dengan keahlian yang dimiliki, karena berdasarkan pada tiap 



93 
 

tanggapan responden pada indikator Kompetensi Wirausaha ini masih banyak 

yang menjawab ragu-ragu dalam tiap pernyataan dan memperoleh kriteria 

yang cukup sehingga sebagian besar responden banyak yang dipengaruhi 

faktor-faktor diluar kompetensi wirausaha seperti sikap, motivasi pegawai 

yang baik serta tingkah laku dalam pelaksanaan kegiatan yang baik pula yang 

mempengaruhi pegawai kepada keberhasilan usaha. Selanjutnya pengusaha 

diharapkan tetap dan terus atau bahkan lebih meningkatkan dalam 

memperhatikan kompetensi dalam menjalankan operasional usahanya dan 

memperhatikan aspirasi-aspirasi yang muncul dari setiap karyawan dengan 

tidak melihat posisi, status, dan pendidikan seseorang. 

2. Berdasarkan tanggapan responden masih ditemukan indikator keberhasilan 

usaha yang belum berjalan dengan baik, hal itu terlihat dari belum 

optimalnya Kemampuan & kemauan, tekad yg kuat & kerja keras, 

kesempatan dan peluang dimana ketiga indikator ini banyak responden yang 

menjawab ragu-ragu. Sehingga perusahaan diharapkan lebih memperhatikan 

dan meningkatkan pengawasan yang ada dalam mengelola usahanya, seperti 

atasan memberikan teguran apabila ada karyawan yang tidak langsung 

bekerja sesuai jam kerja yang berlaku dan pengusaha mau bekerja sama 

dengan karyawannya dengan memberikan motivasi langsung kepada 

karyawan untuk berkreativitas terutama dalam pengembangan kompetensi 

individu. Karena dengan hal ini maka Keberhasilan usaha pada RM. Nasi 

Bancakan Bandung dapat terjaga secara baik dan meningkat.  
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3. Kompetensi Wirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha, oleh karena 

itu perusahaan diharapkan untuk lebih memberikan perhatian mengenai 

Kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sehingga 

keberhasilan usaha pun meningkat. Karyawan hendaknya dapat 

memprioritaskan pentingnya kompetensi sehingga karyawan dapat 

mengembangkan diri dan berkreasi untuk dapat mengembangkan kompetensi 

diri nya sehingga visi dan misi karyawan dan perusahaan dapat tercapai, 

walaupun keterkaitan kedua variabel ini baik/kuat, tetapi faktor ini 

merupakan salah satu faktor terpenting bagi penciptaan Keberhasilan Usaha 

yang optimal. 

 
 


